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Abstraks 

Permasalahan penelitian ini adalah Bagaimana merancang  Sistem 

Pendukung Keputusan pemilihan penerima bantuan sembako menggunakan 

Metode AHP di Desa Tegaron yang terintegrasi dan dapat efektif untuk 

diterapkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Rekayasa Teknologi 

Informasi dengan subyek masyarakat Desa Tegaron Kec.Prambon Kab.Nganjuk 

menggunakan metode AHP (Analytical Hierarchy Process). 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah Dengan adanya sistem ini bisa 

menjadi solusi baru dalam menyalurkan bantuan, sehingga perangkat desa tidak 

salah sasaran dalam menyalurkan bantuan sembako dan hasil yang diperoleh lebih 

detail dari beberapa kriteria yang ditetapkan. 

 

Kata kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan, Sembako, Metode AHP 

I. PENDAHULUAN 

Di era yang serba teknologi ini ternyata Indonesia masih cukup banyak 

masyarakatnya yang miskin. Pada bulan Maret 2013, jumlah penduduk miskin 

(penduduk dengan pengeluaran per kapita per bulan di bawah Garis Kemiskinan) 

di Indonesia mencapai 28,07 juta orang (11,37 persen), berkurang sebesar 0,52 

juta orang dibandingkan dengan penduduk miskin pada September 2012 yang 
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sebesar 28,59 juta orang (11,66 persen). Selama periode September 2012-Maret 

2013, persentase penduduk miskin di daerah perkotaan dan perdesaan tercatat 

mengalami penurunan. Persentase penduduk miskin di daerah perkotaan pada 

September 2012 sebesar 8,60 persen, turun menjadi 8,39 persen pada Maret 2013. 

(Sumber : www.bps.go.id, diunduh 26 November 2013). 

Dalam membantu masyarakat miskin pemerintah memiliki beberapa 

program bantuan diantaranya adalah Bantuan siswa miskin, Program Keluarga 

Harapan, Subsidi Raskin, Bantuan Langsung Tunai, dan Infra Struktur Dasar. 

Peranan komoditi makanan terhadap Garis Kemiskinan jauh lebih besar 

dibandingkan peranan komoditi bukan makanan. Dengan demikian pemerintah 

akan memberikan bantuan berupa bantuan sembako terhadap masyarakat miskin.  

Program bantuan sebelumnya memang pernah ada akan tetapi dalam 

penyalurannya masih banyak terdapat kekurangan dan kesalahan dalam pemilihan 

kriteria siapa yang berhak menerima bantuan sembako. Misalnya yang tidak 

berhak masuk daftar yang berhak menerima dan yang seharusnya menerima 

bantuan tidak terdaftar pada daftar masyarakat miskin.  

Agar upaya pemerintah dalam membantu meringankan beban masyarakat 

miskin menggunakan pada faktanya, maka diperlukan data yang akurat dan rinci 

siapa yang berhak dan siapa yang seharusnya dibantu oleh pemerintah.  

Dengan berkembangnya teknologi yang diterapkan di tempat baru 

diharapkan dapat membantu mempermudah dalam penentuan kriteria yang berhak 

menerima bantuan sembako dari pemerintah, sehingga dengan adanya bantuan 

teknologi diharapkan panitia tidak tebang pilih dalam penentuan siapa saja yang 

berhak menerima bantuan dan program yang dipakai ini bisa   

tepat sehingga bantuan dari pemerintah setempat untuk desa Tegaron kecamatan 

prambon kabupaten Nganjuk benar – benar tersalurkan secara tepat.  

Demikian cara untuk mendeteksi dan mendata penduduk yang berhak 

menerima bantuan dapat menggunakan metode AHP (Analitical Hierarchy 

Process) yang membuat sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan penerima 

bantuan sembako. Di desa Tegaron kecamatan Prambon kabupaten Nganjuk yang 

menjadi sasaran penelitian akan dicoba untuk menggunakan sistem berbasis 
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komputer yang diharapkan nantinya dapat membantu para pembuat keputusan di 

desa tersebut dalam memutuskan alternatif – alternatif terbaik dalam pemilihan 

penerima bantuan sembako. 

 

II. AHP (Analytical Hierarchy Process) 

AHP adalah sebuah metode memecah permasalahan yang komplek/ rumit 

dalam situasi yang tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen. Mengatur 

bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk susunan hierarki, kemudian 

memberikan nilai numerik untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan relatif 

dari setiap variabel dan mensintesis penilaian untuk variabel mana yang memiliki 

prioritas tertinggi yang akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut. 

AHP menggabungkan pertimbangan dan penilaian pribadi dengan cara yang logis 

dan dipengaruhi imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk menyusun 

hierarki dari suatu masalah yang berdasarkan logika, intuisi dan juga pengalaman 

untuk  memberikan pertimbangan.  

AHP sering digunakan sebagai metode pemecahan masalah dibanding 

dengan metode yang lain karena alasan-alasan sebagai berikut:   

a. Struktur yang berhirarki, sebagai konsekuesi dari kriteria yang dipilih, 

sampai pada subkriteria yang paling dalam.   

b. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi 

berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.  

c. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensitivitas pengambilan 

keputusan   

Prosedur dalam menggunakan metode AHP terdiri dari beberapa tahap 

yaitu :  

1) Menyusun hirarki dari permasalahan yang dihadapi Penyusunan 

hirarki yaitu dengan menentukan tujuan yang merupakan sasaran 

sistem secara keseluruhan pada level teratas. Level berikutnya terdiri 

dari kriteria-kriteria untuk menilai atau mempertimbangkan alternatif-

alternatif yang ada dan menentukan alternatif-alternatif tersebut. 
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Setiap kriteria dapat memiliki subkriteria dibawahnya dan setiap 

kriteria dapat memiliki nilai intensitas masing-masing. 

2) Menentukan prioritas elemen dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a) Membuat perbandingan berpasangan  

Karena sulitnya menentukan bobot-bobot ataupun prioritas-

prioritas yang sering berubah-ubah, digunakan perbandingan 

berpasangan yang menggunakan data, pengetahuan, dan 

pengalaman untuk memperoleh prioritas. Prinsip ini berarti 

membuat penilaian berkenaan dengan pertimbangan relatif 

pentingnya satu elemen terhadap yang lain.  Untuk itu diperlukan 

suatu skala perbandingan antar dua elemen, baik secara kualitatif 

maupun kuantitatif.  

b) Elemen mana yang lebih penting (penting/ disukai/ mungkin).   

c) Berapa kali lebih penting (penting/disukai/ mungkin). 

Untuk kegiatan pembandingan antar sepasang objek, metode 

AHP memberikan sebuah standar nilai pembandingan antar dua 

objek seperti dituangkan pada tabel berikut :  

 

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Pasangan 

Intensitas 

Kepentingan 
Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu sedikit lebih 

penting daripada elemen yang lain 

5 Elemen yang satu lebih penting 

daripada elemen lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak 

penting daripada elemen lainya 

9 Satu elemen mutlak penting 
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daripada elemen lainnya 

2,4,6,8 Nilai – nilai antara dua nilai 

pertimbangan yang berdekatan 

Kebalikan Jika aktivitas i mendapat satu 

angka dibandingkan dengan 

aktivitas j, maka j memiliki nilai 

kebalikannya dibandingkan dengan 

i 

 

d) Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilai lebih dari 10%, maka 

penilaian data keputusan harus diperbaiki. Namun jika rasio 

konsistensi (CI/CR) kurang atau sama dengan 0,1, maka hasil 

perhitungan bisa dinyatakan benar. Berikut daftar Indeks Random 

Konsistensi (IR) :  

Tabel 2. Daftar Indeks Random Konsistensi 

Ukuran matriks Nilai IR 

1,2 0,00 

3 0,58 

4 0,90 

5 1,12 

6 1,24 

7 1,32 

8 1,41 

9 1,45 

10 1,49 

11 1,51 

12 1,48 

13 1,56 

14 1,57 

15 1,59 
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III. Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Dengan kemajuan teknologi komputerisasi penulis melakukan uji coba 

pemanfaatan teknologi yaitu berupa program aplikasi yang akan membantu 

perangkat desa dalam menentukan sebuah keputusan berupa pemilihan penerima 

bantuan sembako di Desa Tegaron kecamatan Prambon Kabupaten Nganjuk.  

Alur yang telah dibuat untuk diterapkan dalam Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Penerima Bantuan Sembako, seperti gambar dibawah ini : 

 
Gambar 1. Alur Program  

 

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan di 

bagian ini yang menampilkan sebuah laporan yang menjadi hasil akhir dari 

sebuah sistem pendukung keputusan pemilihan penerima bantuan sembako sesuai 

kuota yang dimasukkan, sehingga hasilnya dapat dilihat sebagai berikut ini :  

 

Keluarga

Input kriteria

Laporan

Registrasi

Hasil

Data Gaj i
Tanggungan

Rumah
Kendaraan

Staf Desa(admin)

Masyarakat

1.1

Data Masyarakat

1 Gaji

2 Tanggungan

3 Rumah

4 Kendaraan

1.2

Keluarga

5 Keluarga

1.3

Kri teri aKepala Desa

1.4

Hasil

6 Kriteria

7 Hasil(Rangking)



 
 

7 
 

 
Gambar 2. Hasil Ranking Penerima Bantuan Sembako 

  

IV. Simpulan  

Dengan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Penerima 

Bantuan Sembako ini diharapkan program pemerintah berupa penyaluran bantuan 

bisa tepat sasaran dan sistem yang telah dibuat bisa terintegrasi dan efektif untuk 

digunakan dalam penyaluran bantuan pemerintah. Dengan adanya sistem ini bisa 

menjadi solusi baru dalam menyalurkan bantuan, sehingga perangkat desa tidak 

salah sasaran dalam menyalurkan bantuan sembako dan hasil yang diperoleh lebih 

detail dari beberapa kriteria yang ditetapkan. 
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